PEMBELAJARAN DENGAN MENGUNAKAN FLOOR-TIME UNTUK
MENINGKATKAN BAHASA LISAN ANAK AUTISTIK

M. Sugiarmin
Oom S. Homdijah

Abstrak
Kata kunci: Pembelajaran, Pendekatan Floor-time, Interaksiagosnak Autistik

Dari pembicaaran dengan guru di SD Bintang Harajgasirat bahwa selama
ini guru merasa kesulitan dalam menghadapi anaksti&utdi kelas terutama
ketidaklancaran dalam proses belajar mengajar &akexterbatasan kemampuan
berkomunikasi antara anak autistik dan guru sedmah-teman sekelasnya.
Keterbatasan ini terjadi karena hambatan pada eamak autistik. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif, jenis penelittimdakan kelas, subyek
penelitiannya adalah anak autistik kelas 2 danatupjya adalah untuk memperoleh
gambaran tentang peningkatan keterampilan berbahsma pada anak autistik
melalui pendekatan floor time. Prosedur peneliy@nmdalah: Langkah pertama
peneliti melakukan asesmen terhadap siswa dan rs@belajaran. Selanjutnya
peneliti berkolaborasi dengan guru dalam membudia seengimplementasikan
program pembelajaran dengan pendekatan floor-tifasil penelitian menunjukkan
guru memiliki wawasan yang lebih luas tentang pkaté yang dapat digunakan
untuk meningkatkan potensi anak autistik. Guru nitnpemahaman bahwa untuk
anak-anak autistik bukan hanya pembelajaran ak&dgamig harus diutamakan tetapi
bagaimana supaya anak nyaman secara emosi selprogss pembelajaran dapat
berjalan lancer, karena pada dasarnya pendekatantiine dirancang berdasarkan
milstone perkembangan emosi anak.Terumuskannyargmogembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan anak dan aplikabel bakjisanstik. Terciptanya hubungan
emosional yang harmonis antara guru dan siswa ggdimemudahkan guru untuk
mengarahkan siswa dan meningkatkan potensinya ssematimal. Peningkatan
keterampilan anak dalam interaksi dan berbahasa ligalaupun hanya pada taraf
meniru.

Pendahuluan:

Dari pembicaaran dengan guru di SD Bintang Harajgasirat bahwa selama
ini guru merasa kesulitan dalam menghadapi anaks adit kelas terutama
ketidaklancaran dalam proses belajar mengajar &aketerbatasan kemampuan
berkomunikasi antara anak autistik dan guru sedmah-teman sekelasnya.
Keterbatasan ini terjadi karena kondisi anak aktddlam memahami dirinya sendiri
serta mengekspresikan keinginan-keinginannya. Kgmam berbahaha serta kosa
kata yang terbatas, keterpakuan pada suatu oltjelgida membuat anak autistik
kurang mampu mengikuti pembelajaran.



Ada beberapa faktor yang menyebabkan anak autiséiniliki hambatan
kualitatif dalam berkomunikasi, diantaranya karadanya gangguan atau kerusakan
pada susunan syaraf pusat, kelainan yang palingidten adalah kelainan pada otak
kecil, Bauman (1991); menerangkan bahwa bagiaentrtdari otak anak autistik
tidak berkembang ufderdeveloped) dan tidak matang irimature). Area yang
berkembang tidak matangrfnature) adalah otak kecilcérebellum), sistem limbic
(limbic system) dan brain stem. (Quill: 1995). Teori mengungkapkan bahwa
hippocampus dan amygdala anak autistik kurang bd#skeg (Bauman, 2001:
hhtp//www.autism.org/social emotional.html). Lebilari sepuluh tahun yang lalu
metode penelitian dengan menggunakan teknologigitimgulai mengungkapkan
adanya kerusakan secara neurologi pada anak digigaranya kerusakan khusus
pada sistem limbik, terutama dalam amygdala dapdai@mpus. Apabila amygdala
dan hippocampus tidak berkembang secara optimabnakkn ada ketimpangan,
yang mana individu tidak dapat melihat fakta (seiis@ng masuk ke otaknya dan
tidak dapat memaknai dan membedakan emosi-emosinya.

Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa salah $etnbatan anak autistik
adalah emosi, yang mana hambatan emosi ini dapatababkan hambatan interaksi
dan komunikasi pada anak autistik. Hambatan-hambgteng dialami anak-anak
autistik sangat kompleks, dan ini berpengaruh tap&eberhasilan belajar anak.

Dr. Greenspan menyatakan bahwa: “Floor time, seaystic way of working
with a child to help him climb the developmentaddar, ...... " Floor time, suatu
cara sistematis bekerja dengan anak untuk membantunelalui tahapan
perkembangan, dengan harapan dapat membentuk emogi sehat, sosial dan
intelektual. Tujuan floor time yang utama adalaicdapainya tahapan perkembangan
emosi pada anak, untuk tercapainya komunikasi,ilbempan membentuk konsep
diri. Tapi tujuan ini tidak ditetapkan secara tekatena ada sebagian besar tahapan
emosi yang overlap. Oleh karena itu dibuat bebetapen, yaitu: (1). Perhatian
yang mendukung dan keintiman. (2) Membantu komwnikdua arah. (3)
Memberikan dorongan untuk mengungkapkan dan memgnnperasaan dan ide-
ide. (4) Membantu anak berpikir logis. Tujuannyatukn mendorong anak
menghubungkan pikirannya dengan cara yang logis.

Berdasarkan paparan di atas maka peneliti merada patuk meneliti
sejauhmana implementasi pendekatan floor-time dapanbantu anak autistik
dalam meningkatkan bahasa lisannya..

M etode Penelitian

Pendekatan dan jenis penelitian yang digunakanahdaéndekatan kualitatif
dan jenis penelitian tindakan kelas Penelitianakamh kelas menggambarkan metode dan
teknik (Jean McNiff, 1995). Lewin dalam McNiff (199 menggambarkan bahwa
penelitian tindakan kelas merupakan spiral dagkah-langkahspiral of steps). Setiap
langkah memiliki empat tahapan vyaitu:perencanaglaniiing), tindakan #ction),
pengamatanopserving) dan refleksi r(eflecting). Untuk memperjelas langkah-langkah
penelitian ini dapat dilihat pada gambar di bawadhPRenelitian ini dilakukan pada anak
autistik yang mengalami hambatan dalam bahasalngeba
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Hasil dan Pembahasan

A. Hasl Penelitian:
1. Hasil Asesmen:
Dari beberapa kali peneliti mengamati siswa yangjatk subyek penelitian
selama pembelajaran dan wawancara dengan guruoleipelata

a.

Kondisi Obyektif Anak: Anak tidak menunjukkan eksgir emosi
(marah, sedih, gembira), tidak ada kontak mataktidemiliki inisiatif

untuk mengawali interaksi, tidak mengikuti perintatemiliki kesulitan

ketika berbicara, miskin kosa kata, tidak pernabu#tuterfokus pada
satu aktivitas lebih dari lima menit.



b. Kondisi Obyektif Pembelajaran: Sebelum mengajaru gsnembuat
program pembelajaran yang berdasarkan pada hasimas terhadap
anak, metode pengajaran yang digunakan guru ada&tbde yang
biasa digunakan dalam proses pembelajaran, diagtrametode
penugasan dan latihan. Proses pembelajaran yaadgikiin oleh guru
masih seperti pembelajaran tradisional, mengajan dalakukan
layanan individual. Penekanan pembelajaran lebita pengembangan
akademik/kognisi siswa.

c. Berdasarkan kondisi obyektif anak dan kondisi pdajagan peneliti
bersama dengan guru merancang program pembelajdeagan
menggunakan pendekatan floor-time degan tujuarkunningkatkan
bahasa lisan anak.

2. Pelaksanan Tindakan Kelas
a. Siklusl
1) Pelaksanaan Tindakan:
Pada tindakan pertama yang bertindak sebagai pelaksialah satu
orang guru dan satu orang peneliti, guru dan penkainnya
bertindak sebagai pengamat.
Peneliti dan guru melaksanakan program pembelajal@mgan
menggunakan pendekatan floor-time yang telah daragpdersama
antara peneliti dan guru, dengan tahapan sebagaube(1)
Observasi: Observasi; ini penting untuk memperatédrmasi yang
diperlukan untuk memulai pendekatan pada anak.P&)dekatan
dengan membuka lingkaran komunikasi. (3) Membiarlarak
memimpin interaksi. (4) Memperluas dan memperpan|agkaran
komunikasi. (5) Menutup lingkaran komunikasi. Tadwapni tidak
berdiri sendiri tetapi dilaksanakan secara bersamaaroses
pembelajaran (pelaksanaan tindakan) dengan menkmuna
pendekatan floor-time dilaksanakan selama satu (BBnmenit).
Pada dasarnya pendekatan floor-time adalah peratekateraktif
yang berlandaskan kekuatan relasi dan strukturakgéu Floor time
seperti interaksi biasa dan bermain secara spondam
menyenangkan. Guru, orang tua atau terapis hanyagikogi
keinginan anak dan bermain apapun yang menjaditraimek, tetapi
dalam bermain itu ada proses pembelajaran. Padkgaglaannya
ruangan kelas dirancang dengan cara di tengah anakgsong,
kursi serta meja yang ada di ruangan itu di ke gitkgn supaya
tidak menghalangi kebebasan anak dalam bergeraedidkan
bermacam-macam mainan yang menarik minat anak uogtrkain.
Anak dibiarkan untuk memilih mainan dan bermaimugeengikuti
kegiatan anak sambil berusaha mengajak anak uetbichra.
2) Observasi:
Bertindak sebagai pengamat adalah peneliti dan gang tidak
melaksanakan proses pembelajaran. Dari hasil peatganguru dan
peneliti dapat diperoleh data bahwa anak-anak iengalami



kesulitan berbicara sehingga sulit untuk menguaapkata-kata,
tidak ada interaksi antara guru dan anak, perhaim@ak sangat
mudah beralih, hiperaktivitas. Karena di dalam gzmada alat
bermain yang merangsang anak untuk bergerak, mada labih
aktif bergerak sehingga pembelajaran kurang bdrhtagian tidak
tercapai, karena proses pembelajaran lebih fokusda pa
pengembangan interaksi dan komunikasi.

3) Refleksi
Dari hasil pengamatan kemudian peneliti dan gumdibleusi dan
menemukan bahwa anak mengalami kesulitan dalamaksiedan
bahasa lisannya. Target pembelajaran belum teréagpana terlalu
tinggi, ada target yang lebih rendah yang haruspdic sebelum
mencapai target bahasa lisan yaitu interaksi samiak dengan
lingkungan sekitarnya. Terlalu banyak mainan yangramgsang
anak untuk bergerak, sehingga untuk siklus selaygutruangan
ditata lebih kondusif dan alat-alat bermain yangmmuegkikan
memancing anak untuk bergerak dihilangkan. Guruurbel
menerapkan pendekatan floor time sepenuhnya. Beidas hasil
refleksi untuk tindakan selanjutnya peneliti mdlatidan
memperlihatkan CD tentang penerapan pendekatantffoe. Guru
dan peneliti memperbaiki program pembelajaran yamah ada dan
memfokuskan program pembelajaran pada peningkataraksi dan
bahasa lisan anak, alat-alat bermain yang digunakémk media
dikurangi.

b. SikluslI

1. Pelaksanaan Tindakan
Pada tindakan II, setelah guru memahami tentandgk@tan floor-
time, peneliti dan guru melaksanakan proses pelalata yang
berdasarkan ada program pembelajaran hasil reffgda siklus I.
Hasil refleksi diperoleh rumusan pembelajaran yarenggunakan
pendekatan floor-time dan tujuan pembelajaran adedderampilan
interaksi sosai anak autis dan peningkatan bah@ssa lanak.
Pelaksanaan tindakan dilaksanakn selama satu j@mme@nit).
Ruang kelas ditata lebih kondusif. Anak dibiarkarulk memilih
mainan yang disukainya, guru ikut bermain bersamak.adan
mengajak mereka untuk bercakap-cakap, tanya jawatikak
bercakap.

2) Observasi
Dari hasil pengamatan peneliti dan guru diperolata:danak yang
pada tindakan | siklus | kurang bereaksi ketikaadggil, sekarang
ada reaksi mata ketika dipangggil oleh guru. lketnak diajak
berbicara oleh guru anak tidak serta merta melduatu yang
mengajak bicara tetapi guru harus memegang dagsuyyaya ada
kontak mata antara anak dan guru. Untuk melatilasmtisan anak,
guru dan peneliti sebagai pelaksana tindakan margaj tentang
warna-warna: kuning, merah, putih hijau. Ketikaadijta oleh guru



anak tidak menjawab dengan kata-katanya sendapitanak meniru
apa yang diucapkan guru ketika ditanya oleh guruwarna apa?
(guru menunjukkan warna putih), anak tidak menjawab hanya
melihat guru, dan ketika guru menyebut warna patiak mengikuti
ucapan guru. peningkatan anak dalam bahasa lisardakam batas
meniru ucapan guru. Penerapan floor-time dalam p&ajdran
terutama pada tahap ke tiga (membiarkan anak memimeraksi),
kurang diterapkan. Proses interaksi yang terjadiihlebanyak
dipimpin oleh guru, lingkaran komunikasi pendek-gen

3) Refleksi
Dari hasil pengamatan dapat disimpulkan bahwa akger dan
bahasa lisan anak belum berkembang optimal. Baea dnak ada
kemajuan walaupun hanya meniru ucapan guru. Unodakian
selanjutnya, masih difokuskan pada peningkatanrakée dan
bahasa lisan anak.

c. Sikluslll

1) Pelaksanaan Tindakan
Pada tindakan II. Peneliti dan guru melaksanakagrpm yang
menggunakan pendekatan floor-time yang sudah nkadifidengan
tujuan untuk meningkatkan interaksi dan bahasan lisaak.
Modifikasi yang dilakukan adalah pada taha-tahapaksanaan
pendekatan floor-time. Untuk tahap membiarkan amsmimpin
interaksi diubah menjadi guru yang lebih dominalamiamemimpin
interaksi, karena anak mengalami kesulitan untukmul@ dan
memimpin interaksi. Ruangan kelas dirancang sepelielumnya.
Untuk menghindari kebosanan alat bermainnya digdenigan alat
bermain yang baru, karena penekanan pendekatamtifio® bukan
pada media tetapi bagaimana cara guru mengikuthgean anak
sambil terus mengajak bercakap-cakap, supaya itaensteraksi
terjaga secara terus menerus.

2) Observasi
Observasi ditujukan untuk melihat peningkatan sisr dan bahasa
lisan anak. dari hasil observasi diperoleh datavbalalam interaksi
dengan guru anak sudah mulai mau kontak mata téigpas
dipegang dagunya. Guru cukup menyuruh anak untukhateya
ketika sedang diajak bicara. Bahasa lisan anakhndalam taraf
meniru, belum mempunyai inisiatif untuk mengucapksendiri
tanpa dituntun oleh guru.

3) Refleksi
Peneliti dn guru berdiskusi untuk membuat keputusarena anak
sudah dapat berinteraksi dengan guru dan kosa dwdlk sudah
bertambah walaupun dalam pengucapannya harus udituoleh
guru. Peneliti berpendapat bahwa penelitian suddesai tetapi
peneliti memberi masukkan kepada guru agar dalawsepr
pembelajaran atau dalam pengembangan di luar kedaggunakan



pendekatan floor-time supaya lebih optimal dalanmingkatkan
keterampilan interaksi dan komunikasi anak autidék akan lebih
baik apabila pendekatan yang digunakan di sekdkdsidlisasikan
kepada guru sehingga orang tua dapat melaksanakannymah.

B. Pembahasan

Dari hasil asesmen diperoleh data bahwa ada artekyamg memiliki hambatan
dalam mengungkapkan emosi mereka dan kurang tdraempietraksi dengan orang
lain, hal ini sejalan dengan  Quill : 1995: bahwatuk memahami dan
mengungkapkan emosi merupakan emosi yang sulikuamak autis. Temple (Quill :
1995) menulis bahwa empati merupakan emosi yangy wuluk anak-anak autis.
Selain itu hasil penelitian Capps dkk (1992); Hoh4d986) a,b; Hobson dkk, (1988)
dalam Trevarthen, membuktikan bahwa anak-anak awésniliki kesulitan dalam
mengenal, menerjemahkan atau memahami emosi dam daéngungkapkan emosi
(Ricks, 1975; Sow et. Al, 1987; Yirmiya et. Al, 1®8dalam Trevarthen, 1998).
Kesulitan ini secara langsung mengganggu interddesi komunikasi mereka dengan
orang lain, dan ini mempengaruhi perkembangan [zgjiomereka

Dari prilaku yang tampak pada anak bahwa ada s@aalg kurang mampu
menggunakan bahasa lisan, bukan karena merekahlidakberbicara atau karena
organ untuk bicara mereka rusak, karena apabiladranak sedang bagus terkadang
bahasa lisan anak muncul, anak tidak bicara lels#bdbkan oleh karena anak malas
untuk berbicara.

Ada beberapa catatan peneliti dari hasil pengansgma proses pembelajaran
yang menunjukkan keberhasilan, yaitu bahwa dalaosgs pembelajaran tercipta
suasana pembelajaran yang kondusif yang lebih néhabhekemudahan kepada guru
untuk memberikan pengarahan, aktivitas guru damaslebih terarah sesuai dengan
pendekatan floor-time, memberikan suasana yang ayaerhadap anak sehingga
interaksi antara guru dan siswa terjalin dengambars. pembelajaran lebih berpusat
pada anak, guru hanya membantu dan mengarahkan Aa@knteraksi antara guru
dan anak, walaupun baru sebatas meniru ucapan tgtepi merupakan suatu
kemajuan ketika anak mampu mengucapkan kata-katadiacapkan oleh guru.

Selain catatan yang menunjukkan keberhasilan adga jeatatan yang
menunjukkan kelemahan dari implementasi pendekdl@or-time ini: Karena
pendekatan floor-time merupakan pendekatan yang lbigtetahui guru, maka
sebelum melaksanakan tindakan, guru memerlukanuwgdig cukup lama untuk
memahami konsep serta implementasi pendekatantfiaer

Hambatan yang dimiliki anak autis sangat komplekhirggga dibutuhkan
kesiapan guru dan penyesuaian anak serta penatglorigan yang sesuai dengan
kondisi anak untuk menerapkan pendekatan floor:tikendisi ini membutuhkan
usaha keras dari guru untuk memahami kondisi sidwasep dan pelaksanaan
pendekatan floor-time yang lebih mendalam, sertdgas lingkungan pembelajaran
sesuai dengan kondisi siswa sehingga memungkin&galinnya interaksi yang
harmonis antara guru dan siswa.

Kesimpulannya bahwa dilihat dari kondisi obyektifsve, siswa tidak
menunjukkan warna emosi (marah, sedih, gembirdaktiada kontak mata, tidak
memiliki inisiatif untuk mengawali interaksi, tidakengikuti perintah, memiliki



kesulitan ketika berbicara, miskin kosa kata, tipgknah duduk terfokus pada satu
aktivitas lebih dari lima menitDengan adanya pegeh dan pelaksanaan tentang
pendekatan floor-time, guru memiliki wawasan yaegilh luas tentang pendekatan
yang dapat digunakan untuk meningkatkan potensi an@stik

Metode pengajaran yang digunakan guru selama miahdmetode yang biasa
digunakan dalam proses pembelajaran, diantarangtod® penugasan dan latihan.
Proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru masperti pembelajaran
tradisional, mengajar dan melakukan layanan indalid Penekanan pembelajaran
lebih pada pengembangan akademik/kognisi siswa

Dengan menggunakan floor-time siswa dapat berbahsaa walaupun baru
dalam taraf peniruan.
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